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ABSTRAK 

 

Skripsi penciptaan seni fotografi ini melaporkan penciptaan foto dokumenter 
tentang kegiatan konservasi pohon oleh Komunitas Resan Gunungkidul. 
Komunitas Resan Gunungkidul adalah komunitas konservasi alam yang 
berbasis masyarakat. Fotografi dokumenter dalam bentuk deskriptif 
digunakan sebagai penyajian aktivitas dari Komunitas Resan Gunungkidul. 
Unsur visual foto seperti overall, medium, detail, interaction, signature, 
sequence, dan clincher juga digunakan untuk menciptakan variasi foto yang 
disajikan. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi 
berupa observasi, studi pustaka dan wawancara. Foto-foto yang dihasilkan 
dalam skripsi penciptaan seni fotografi ini selanjutnya dipamerkan dalam 
pameran Pekan Fotografi Sewon #14. Foto dokumenter ini menggunakan 
konsep penyajian yang mendeskripsikan aktivitas dari Komunitas Resan 
Gunungkidul mulai dari mulung bibit, nandur, nglangse, hingga pementasan 
wayang resan. Melalui media foto dokumenter dapat menghasilkan foto-foto 
yang detail serta mengenal lebih dalam apa itu Komunitas Resan 
Gunungkidul. 

 

Kata kunci: konservasi pohon, Komunitas Resan Gunungkidul, pohon 
resan, Gunungkidul, fotografi dokumenter 
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ABSTRACT 
 
 
 

This paper focuses on the development of photographic art reports on 
the Resan Gunungkidul Community's creation of documentary 
photographs regarding tree conservation activities. The Resan 
Gunungkidul Community is a community-based environmental 
conservation community. The Resan Gunungkidul Community's 
activities are presented through descriptive documentary photography. 
The visual components of photographs are also employed to produce 
variations in the images that are displayed. Photo visual elements such 
as overall, medium, detail, interaction, signature, sequence, and 
clincher are employed as well to create variations in the photos 
displayed. Interviews, literature research, visual design, and 
observation are the techniques used to gather data and information. 
The photographs created for the paper on the creation of photographic 
art were later displayed at Pekan Fotografi Sewon #14 exhibition 
employing a presentation concept that outlines the Resan Gunungkidul 
Community's activities, from resan wayang performances to mulung 
bibit, nandur, and nglangse. Documentary photography allows the 
media to create comprehensive images while also learning more about 
The Resan Gunungkidul Community. 
 
Keywords: Tree Conservation, Resan Gunungkidul Community, Resan 
Trees, Gunungkidul, Documentary Photography
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki banyak sekali jenis tanaman dan 

pohon. Salah satunya ialah jenis pohon ficus. Pohon jenis ficus memiliki 

kemampuan untuk menahan air yang berada di dalam tanah. Pohon-pohon dari 

jenis ficus merupakan tumbuhan yang memiliki perakaran yang dalam dan tipe 

kanopi rapat sehingga dapat mengonservasi tanah dan air di sekitar kawasan 

mata air (Fiqa et al. 2005). Kemampuan menahan air tersebut menjadi salah satu 

manfaat dari pohon resan. Pohon resan adalah sebatang pohon yang banyak 

dijumpai di Kabupaten Gunungkidul. Pohon resan erat kaitannya dengan sumber 

mata air, karena pohon resan yang ditanam mayoritas merupakan jenis pohon 

ficus. Pohon resan umumnya tumbuh di daerah-daerah yang dekat dengan 

sumber mata air, seperti sungai, telaga, belik dan tempat-tempat sakral. Oleh 

masyarakat Gunungkidul, pohon resan dihormati dan disakralkan karena 

menjadi tempat dilaksanakannya upacara adat seperti Rasulan dan Nyadran. 

Ide penciptaan karya skripsi penciptaan seni fotografi ini muncul karena 

terinspirasi dari Farid Stevy. Farid Stevy merupakan seorang seniman dan juga 

musisi dari band FSTVLST, ia berasal dari Gunungkidul, tepatnya dari 

Kecamatan Playen. Beberapa tahun lalu, Farid Stevy sempat membagikan 

unggahan tentang kegiatan Komunitas Resan Gunungkidul di instagramnya. 

Penulis mencari tahu lebih lanjut dengan membuka akun sosial media dari 

Komunitas Resan Gunungkidul.  Pada tahun 2022, Farid Stevy membagikan 

artikel yang membahas tentang komunitas penyembah pohon. Dari unggahan 
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artikel tersebut, timbul rasa ketertarikan terhadap Komunitas Resan 

Gunungkidul. 

Komunitas Resan Gunungkidul terbentuk pada sekitar tahun 2018. Menurut 

Wonggunung (2018) pada buku Gunungkidulan, Wreksa berasal dari kata raksa 

(Sansekerta), atau reksa (bahasa Jawa baru), lantas karena afiksasi menjadi 

ngraksa atau ngreksa. Ngraksa atau ngreksa bermakna ‘menjaga’. Dengan 

demikian yang melakukan tindakan menjaga adalah wreksa, atau pangreksa. 

Komunitas ini adalah komunitas konservasi alam yang berbasis masyarakat. 

Menurut pemaparan Nasdian, kebudayaan yang diciptakan oleh kelompok 

masyarakat senantiasa akan membentuk nilai-nilai dan norma-norma yang 

fungsional untuk masyarakat itu sendiri sehingga menghasilkan bentuk yang 

sangat beraneka ragam antarkelompok masyarakat (Nasdian, 2016: 73). Fokus 

utama dalam komunitas ini ialah merawat pohon resan serta sumber mata air 

yang berada di Gunungkidul. Terdapat pula kegiatan lain dari Komunitas Resan 

Gunungkidul, yaitu melaksanakan upacara penghormatan dan pemuliaan pohon 

resan yang disebut nglangse (menyelimuti pohon resan), mencatat ilmu 

pengetahuan lokal, melakukan kerja sama dengan komunitas pecinta lingkungan 

lain, juga beberapa kegiatan kebudayaan lain seperti olah tani serta berkesenian. 

Memelihara berarti mempertahankan bentuk, wujud, ekspresi, konvensi, makna, 

dan nilai-nilai warisan lokal seutuhnya (Piliang, 2022: 229). Komunitas Resan 

Gunungkidul dalam melakukan penanaman pohon dan merawat sumber mata air 

merangkul masyarakat sekitar. Diharapkan nantinya masyarakat merawat dan 

menjaga pohon yang sudah ditanam. Hal tersebut dilakukan karena masih 
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banyak oknum yang merusak pohon resan dan sumber mata air di beberapa 

wilayah Gunungkidul. Vegetasi di sekitar mata air berperan dalam menjaga 

kelestarian aliran mata air dan ketersediaan air di kawasan tersebut (Trimanto, 

2013). 

Komunitas Resan Gunungkidul dari 2018 hingga 2023 telah banyak sekali 

menanam pohon serta membersihkan sumber mata air yang berada di 

Gunungkidul. Mata air merupakan salah satu sumber kehidupan bagi masyarakat 

di sekitarnya. Seiring dengan peningkatan pembangunan dan penambahan 

jumlah penduduk, maka diperlukan adanya pemeliharaan terhadap kualitas dan 

kuantitas mata air, untuk menjamin ketersediaannya bagi pasokan berbagai 

macam kebutuhan. Karakteristik mata air salah satunya ditentukan oleh aspek 

hidrologis (ESDM, 2007). Bahkan dalam perjalanannya, Komunitas Resan 

Gunungkidul pernah menghidupkan kembali sumber mata air yang sudah lama 

terbengkalai dan tidak mengeluarkan air. Menurut Padmo (2020) dalam buku 

berjudul Argadumilah, pemahaman leluhur tentang menanam dan menjaga resan 

mulai luntur oleh penanaman pohon-pohon keras seperti jati dan mahoni. 

Berdasarkan apa yang telah disampaikan di atas, pada skripsi penciptaan 

seni fotografi ini menciptakan karya fotografi dokumenter dengan jenis 

deskriptif tentang kegiatan konservasi pohon oleh Komunitas Resan 

Gunungkidul. Foto dokumenter deskriptif mampu menyampaikan pesan yang 

kuat, membangkitkan semangat, menghadirkan perasaan baru, menghibur, 

hingga memancing perdebatan (Wijaya, 2016: 14). Dalam penyajian foto 

dokumenter dapat dikelompokkan dalam wujud deskriptif (descriptive), naratif 
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(narative) dan foto esai (photo essay). Alasan banyak dibuatnya foto dokumenter 

dalam bentuk deskriptif ialah karena sederhana dan mampu menampilkan hal-

hal menarik dari sudut pandang sang fotografer, keleluasaan dalam penyusunan 

urutan foto adalah yang ditawarkan dalam foto cerita deskriptif. Karena foto 

merupakan bahasa fotografer, maka memotret merupakan tindak berkata, yang 

baru dalam hasil akhirnya sebagai foto ter-pandang akan lengkap sebagai 

wacana bahasa (Ajidarma, 2007: 101). 

Kegiatan dari Komunitas Resan Gunungkidul pernah dijadikan sebagai 

objek penelitian tentang budaya dan konservasi pohon oleh mahasiswa dari 

berbagai universitas. Karya penelitian tersebut antara lain adalah karya film 

dokumenter dari mahasiswa MMTC tahun 2023. Karya tersebut bercerita 

tentang semangat konservasi pohon resan oleh Komunitas Resan Gunungkidul. 

Selain itu, terdapat pula karya fotografi dengan judul “Lestari Nggih, Mbah” 

karya Amal Purnama yang ditampilkan pada Festival Kebudayaan Yogyakarta 

(FKY) 2022. Media Vice juga pernah mempublikasikan sebuah artikel 

“Komunitas Dicap 'Penyembah Pohon' Aktif Selamatkan Gunungkidul dari 

Kekeringan” yang ditulis olah Titah AW. Karya-karya yang sudah diciptakan 

sebelumnya hanya memvisualisasikan tentang kegiatan konservasi pohon resan, 

sumber mata air, dan upacara adat nglangse. Karya skripsi penciptaan seni 

fotografi ini menampilkan visual-visual kegiatan Komunitas Resan 

Gunungkidul yang tidak hanya tentang penanaman dan perawatan pohon resan 

saja, tetapi juga proses pembibitan resan. Selain itu, menampilkan pula kegiatan 

pembersihan sumber mata air, ritual budaya (nglangse), serta kesenian wayang 
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resan dalam bentuk fotografi dokumenter deskriptif. Hal inilah yang 

membedakan dan menjadi alasan dalam skripsi penciptaan seni fotografi dengan 

judul “Foto Dokumenter Konservasi Pohon Komunitas Resan Gunungkidul”. 

B. Rumusan Penciptaan 

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

penciptaan dalam skripsi penciptaan seni fotografi ini adalah Bagaimana 

memvisualkan kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Resan Gunungkidul 

serta mencari tahu apa saja kegiatan selain penanaman pohon dan merawat 

sumber mata air dalam bentuk fotografi dokumenter deskriptif. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan karya fotografi dokumenter ini 

adalah: 

Menerapkan metode pembuatan foto dokumenter dengan penyajian 

deskriptif untuk menceritakan kegiatan Komunitas Resan Gunungkidul. 

2. Manfaat yang ingin dicapai dalam penciptaan karya fotografi dokumenter 

ini adalah: 

a. Memperkaya arsip visual tentang foto dokumenter komunitas konservasi 

pohon serta merawat sumber mata air. 

b. Sebagai arsip visual yang dapat dipergunakan untuk pembelajaran bagi 

generasi mendatang.   

c. Memproduksi karya foto dokumenter yang mengangkat tema konservasi 

pohon, sumber mata air, dan kebudayaan lokal dengan tujuan 
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menyalurkan kreativitas, sambil menjaga prinsip etika dan keindahan 

visual. 

 


